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ABSTRACT  

This research aims to determine the effect of education level on employee performance, 

the effect of education level on employee performance, and the effect of education level and 

income on employee performance at the Sukaraja District Office. The research uses a 

quantitative approach. The population in the research were 35 employees of the Sukaraja 

District Office. A saturated sampling technique is a sampling technique in which all members 

of the population are used as samples, so the sample used in the research is 35 people. 

Partially, this research shows that the level of education has a positive and significant 

influence on improving employee performance. Compensation has a positive and significant 

effect on employee performance. Meanwhile, simultaneously, the level of education and 

welfare has a positive and significant effect on improving employee performance, which, in 

the end, can benefit the Sukaraja sub-district office as a whole. 

Keywords: Education Level, Compensation, Employee Performance  

  

ABSTRAK  

Tujuan dari penelitian in adalah untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan 

terhadap kinerja pegawai, untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

pegawai dan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan dan kompensasi terhadap 

kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Sukaraja. Penelitian in menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian in adalah pegawai Kantor 

Kecamatan Sukaraja berjumlah 35 orang. Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel, sehingga sampel yang 

digunakan dalam penelitian in sebanyak 35 orang. Secara parsial penelitian ini 

menghasilkan bahwa tingkat pendidikan memberikan pengaruh yang positif dan signifikan 

dalam meningkatkan kinerja pegawai. Kemudian kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan secara simultan bahwa tingkat pendidikan 

dan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan dalam meningkatkan kinerja pegawai 

yang pada akhirnya dapat memberikan keuntungan bagi kantor kecamatan Sukaraja secara 

keseluruhan. 

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Kompensasi, Kinerja Pegawai  

mailto:romfik@gmail.com
mailto:rahmatabd121@gmail.com
mailto:hjuliantomm@gmail.com


 

I n d o n e s i a n  O f  L e a d e r s h i p  a n d  M a n a g e m e n t  J o u r n a l | 112   

  

ISSN: 2694 - 9404 ( Online )   
V ol u me  1   N o m o r   2   Mei   202 3   –   Oktober   202 3   
S U L T A N  ( I n d one s i a n   O f   L e ad ers h i p   a n d   M a n a g eme n t   Jou r n a l)   
D OI :     

PENDAHULUAN  

Seiring dengan era globalisasi saat ini, sering kali ditemukan beberapa permasalahan 

yang menyebabkan banyak organisasi mengalami kegagalan, baik yang disebabkan oleh 

ketidakmampuan beradaptasi dengan kemajuan teknologi maupun yang disebabkan oleh 

kurang baiknya hasil kerja dari sumber daya manusia yang ada pada organisasi tersebut. 

Padahal harus diakui bahwa manusia adalah faktor penting yang turut menentukan 

keberhasilan suatu organisasi. 

suatu organisasi. Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan 

bagi organisasi untuk tetap bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai 

peran utama dalam setiap kegiatan organisasi. Walaupun didukung dengan sarana dan 

prasarana serta sumber daya yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya 

manusia yang handal, kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Oleh 

karena itu, berhasil tidaknya suatu organisasi akan ditentukan oleh faktor manusianya atau 

pegawainya dalam mencapai tujuannya. Pegawai dituntut untuk dapat memperlihatkan 

kinerja yang baik. Seorang pegawai yang memiliki kinerja yang tinggi dan baik dapat 

menunjang tercapainya tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi.  

Tercapainya tujuan organisasi tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana 

dan prasarana yang lengkap, tetapi justru lebih tergantung pada manusia yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut. Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh 

kinerja individu pegawainya. Setiap organisasi akan selalu berusaha untuk meningkatkan 

kinerja pegawainya, dengan harapan tujuan organisasinya akan tercapai.  

Tingkat pendidikan yang tinggi, diharapkan dapat menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu memberikan kontribusi terbaik dalam pencapaian 

tujuan perusahaan. Melalui pendidikan, perusahaan dapat memiliki pegawai yang 

mempunyai kompetensi lebih untuk mampu bersaing, dan dengan adanya tingkat 

pendidikan diharapkan dapat melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga 

akan menciptakan kinerja pegawai yang baik juga. Menurut Hariandja dalam Hafni (2017) 

tingkat pendidikan adalah suatu kaidah jangka panjang yang memerlukan kegiatan yang 

terstruktur dan tersistematis, yang dimana tenaga kerja administrative, wawasan, abstrak 

dan diasumsikan untuk tujuan-tujuan umum. 

Tingkat pendidikan saja belum cukup menjamin bahwa seorang pegawai dapat 

memotivasi dirinya sendiri untuk lebih giat bekerja secara optimal, masih diperlukan balas 

jasa dari organisasi atau perusahaan dengan bentuk ril yaitu kompensasi. Pemberian 

kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungi manajemen sumber daya manusia 

yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai 

pertukaran dalam melaksanakan tugas keorganisasian. Kompensasi merupakan biaya 

utama atas keahlian atau pekerjaan atau kesetiaan dalam bisnis perusahaan atau 

organisasi, dan kompensasi juga menjadi alasan utama kebanyakan orang mencari 

pekerjaan. Kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan 

kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka 
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kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung atau tidak 

langsung (Rohayati, 2022). 

pegawainya, misalnya melalui pendidikan, pelatihan, pemberian kompensasi yang 

layak, menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, dan pemberian motivasi. Melalui 

proses-proses tersebut, pegawai diharapkan akan lebih memaksimalkan tanggung jawab 

atas pekerjaan mereka karena para pegawai telah dibekali oleh pendidikan dan pelatihan 

yang tentu berkaitan dengan implementasi kerja mereka. Sedangkan kompensasi, 

lingkungan kerja yang baik serta pemberian motivasi pada dasarnya adalah hak para 

pegawai dan merupakan kewajiban dari pihak organisasi untuk mendukung kontribusi 

para pegawainya dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan. Kinerja adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2017). 

Kantor kecamatan Sukaraja membutuhkan adanya faktor sumber daya manusia 

potensial, baik pemimpin maupun pegawai pada pola tugas dan tingkat pendidikan yang 

merupakan penentu untuk mengoptimalkan kinerja pegawai. Agar kinerja organisasi dapat 

dioptimalkan dengan baik, kantor kecamatan Sukaraja harus memiliki pegawai yang 

berpengetahuan tinggi dan kompensasi memadai serta usaha untuk mengelola organisasi 

seoptimal mungkin sehingga kinerja organisasi meningkat. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Kantor 

Kecamatan Sukaraja, terdapat permasalahan dalam tingkat pendidikan yaitu masih adanya 

pegawai yang berpendidikan di bawah S1. Selain itu, peneliti juga melakukan pengamatan 

pada kompensasi, yaitu masih adanya keterlambatan dalam pembayaran upah. Untuk 

seorang pegawai kinerja merupakan salah satu faktor penting untuk menentukan sikap 

pada suatu pekerjaan yang dilakukan. Apabila tingkat pendidikan dan kompensasi tidak 

memenuhi kebutuhan pegawai maka kinerja pegawai juga tidak terpenuhi dan akibatnya 

berdampak pada pekerjaan menyebabkan organisasi mengalami kerugian. Tingkat 

pendidikan saja belum cukup menjamin bahwa seorang pegawai dapat memotivasi dirinya 

sendiri untuk lebih giat bekerja secara optimal, masih diperlukan balas jasa dari 

perusahaan dengan bentuk rill yaitu kompensasi. Begitu juga pemberian kompensasi yang 

memadai sehingga akan menghasilkan kinerja yang optimal pada kantor kecamatan 

Sukaraja.  

  

TINJAUAN PUSTAKA  

  

Kinerja Pegawai  

Suwanto dan Juni (2018) kinerja merupakan performance atau unjuk kerja. Kinerja 

juga dapat diartikan sebagai prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. 

Menurut Mangkunegara (2017) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Menurut Wibowo (2017) kinerja adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja adalah 
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tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya. Menurut Kasmir (2016) 

berpendapat bahwa kinerja yaitu hasil kerja dan perilaku kerja seseorang dalam suatu 

periode biasanya satu tahun, kemudian kinerja dapat diukur dari kemampuan 

menyelesaikan tugas-tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Menurut Edision et al. 

(2016) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama periode 

waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan 

sebelumnya. Indikator kinerja dalam penelitian ini mengacu pada teori yang dikemukakan 

Kasmir dalam Wijaya dan Fauji (2021) yaitu kualitas (mutu), kuantitas (jumlah), dan 

ketepatan waktu. 

  
Tingkat Pendidikan  

Menurut Hendrayani (2020) dalam Junita dan Mukmin (2022) tingkat pendidikan 

yaitu suatu aktivitas dari setiap individu dalam mengembangkan kemampuan, sikap, dan 

bentuk tingkah lakunya baik untuk kehidupan masa yang akan datang melalui organisasi 

maupun tidak terorganisir. Sedangkan menurut Hafni (2018), tingkat pendidikan adalah 

hal yang sangat penting dalam kreativitas kerja, sebab tanpa bekal pendidikan orang tidak 

akan mudah memahami atau mempelajari hal-hal yang bersifat baru. Menurut Lestari 

dalam Wirawan (2015) tingkat pendidikan merupakan suatu kegiatan seseorang dalam 

mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk tingkah lakunya, baik untuk kehidupan 

masa yang akan datang dimana melalui organisasi tertentu ataupun tidak terorganisasi. 

Menurut Lubis (2018), indikator tingkat pendidikan terdiri dari yaitu jenjang pendidikan, 

kesesuaian jurusan, dan kompetensi. 

  

Kompensasi 
Menurut Hamali dalam Widayati (2019) mengemukakan bahwa kompensasi 

dimaksudkan sebagai balas jasa (reward) perusahaan terhadap pengorbanan waktu, 

tenaga, dan pikiran yang telah diberikan pegawai kepada perusahaan atau organisasi. 

Menurut Bangun dalam Wianti (2018) kompensasi adalah sesuatu yang diterima karyawan 

atas jasa yang mereka sumbangkan pada pekerjaannya. Menurut Ariandi (2018) 

kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima pegawai atas hasil kerja pegawai 

tersebut pada organisasi. Kompensasi bisa berupa fisik maupun non fisik dan harus 

dihitung dan diberikan kepada pegawai sesuai dengan pengorbanan yang telah 

diberikannya kepada organisasi tempat ia bekerja. Menurut Sastrohadiwiryo (2015) 

kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para 

tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan 

pikiran demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut 

Anwari (2018) dalam Kurniawan dan Albar (2020). indikator kompensasi diantaranya 

upah dan gaji, bonus, dan tunjangan. 
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Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1. Diagram Kerangka Pemikiran 

  

Hipotesis Penelitian  
H1: Kualitas pelayanan Berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.  
H2: Harga Berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan.  
H3: Kualitas pelayanan Berpengaruh terhadap nilai pelanggan.  
H4: Harga Berpengaruh terhadap nilai pelanggan  
H5: Nilai pelanggan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan  
  

  

METODOLOGI PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2019) dapat di artikan sebagai metode peneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen peneliti, analisis data 

bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.   

 

Populasi dan Sampel  
Menurut Sugiyono (2019) populasi adalah suatu objek atau subjek dengan ciri-ciri 

dan kualitas tertentu yang telah ditetapkan peneliti guna untuk diteliti dan dilakukan 

penarikan kesimpulan. Peneliti menetapkan 35 populasi berasal dari pegawai Kantor 

Kecamatan Sukaraja. Menurut Sugiyono (2019) sampel adalah sebagian dari populasi 

dengan ciri-ciri tertentu. Digunakan sampel sebanyak 35 koresponden untuk pelaksanaan 

penelitian dan sampel tersebut terdiri dari pegawai pada Kantor Kecamatan Sukaraja. 

Maka dengan itu peneliti memutuskan untuk menggunakan sampel jenuh dalam penelitian 

ini. Menurut Sugiyono (2019) sampel jenuh adalah teknik pemilihan sampel apabila semua 

anggota populasi dijadikan sampel.  
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Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data  

Kuesioner akan digunakan sebagai alat kumpul data utama karena penelitian in 

bersifat kuantitatif. Kuesioner berisikan pernyataan atau pertanyaan kepada responden. 

Menurut Sugiyono (2019) kuesioner tertutup adalah kuesioner yang dibagikan kepada 

setiap responden dengan pertanyaan yang mengharapkan jawaban singkat atau responden 

dapat memilih salah satu jawaban alternatif dari pertanyaan yang telah tersedia. Dalam 

Penelitian ini peneliti menggunakan kuesioner tertutup dengan menyediakan pertanyaan 

atau pernyataan dengan jumlah opsi yang telah ditentukan, responden diminta untuk 

memilih opsi yang sesuai dengan keinginan. Skala likert menurut Sugiyono (2019) 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 

orang tentang fenomena sosial, juga untuk keperluan kuantitatif. Sedangkan teknik analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan alat bantu software SPSS. 

Adapun yang akan diuji yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

(uji t dan uji F) serta uji koefisien determinasi. 

  

  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN   

Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2019), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidakya suatu kuesioner. Uji validitas merupakan suatu instrumen yang digunakan untuk 

mengukur suatu data yang telah didapatkan benar-benar data yang valid t a u tepat. 

Kuesioner dikatakan valid ketika nilai r hitung >r tabel sedangkan ketika nilai r hitung < r 

tabel maka dapat diambil kesimpulan bahwa kuesioner dinyatakan tidak valid. Cara untuk 

menentukan r tabel yaitu n-2, sehingga 35-2 = 33 maka r tabelnya 0,334.  

 
Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel/Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

Kinerja Pegawai (Y)    

Y1 0,655 0,334 Valid 

Y2 0,513 0,334 Valid 

Y3 0,498 0,334 Valid 

Y4 0,632 0,334 Valid 

Y5 0,551 0,334 Valid 

Y6 0,528 0,334 Valid 

Y7 0,414 0,334 Valid 

Y8 0,357 0,334 Valid 

Y9 0,413 0,334 Valid 

Tingkat Pendidikan (X1)    

X1.1 0,657 0,334 Valid 

X1.2 0,602 0,334 Valid 

X1.3 0,443 0,334 Valid 

X1.4 0,491 0,334 Valid 
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Variabel/Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan 

X1.5 0,395 0,334 Valid 

X1.6 0,632 0,334 Valid 

Kompensasi (X2)    

X2.1 0,488 0,334 Valid 

X2.2 0,610 0,334 Valid 

X2.3 0,412 0,334 Valid 

X2.4 0,493 0,334 Valid 

X2.5 0,655 0,334 Valid 

X2.6 0,413 0,334 Valid 

 
Berdasarkan pada 1abel 1 menunjukkan bahwa pernyataan dalam variabel kinerja 

pegawai dengan 9 item pernyataan, dan variabel tingkat pendidikan dengan 6 item 

pernyataan, serta variabel kompensasi dengan 6 item pernyataan adalah seluruhnya 

dinyatakan memenuhi syarat validitas. Hal in terlihat bahwa nilai r hitung setiap item 

pernyataan lebih besar dari nilai r tabel dengan tingkat signifikansi untuk semua level item 

pernyataan pada level 0,05. 

 
Uji Reliabilitas  

Dalam penelitian ini untuk menentukan suatu pernyataan dikatakan reliabel atau 

tidak menggunakan uji reliabilitas yaitu menggunakan Alpha Cronbach. Dimana suatu 

pernyataan dinyatakan reliabel jika Alpha Cronbach >0,60. Berikut ini hasil pengujian 

reliabilitas variabel tingkat pendidikan, kompensasi dan kinerja pegawai.  

 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's Alpha Ketentuan Keterangan 

Kinerja Pegawai (Y) 0,721 0,60 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,811 0,60 Reliabel 

Kompensasi (X2) 0,699 0,60 Reliabel 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa semua variabel memiliki Alpha Cronbach 

>0,60. Variabel Kinerja Pegawai memiliki Alpha Cronbach 0,721 yang berarti lebih dari 

0,60. Variabel kompensasi memiliki Alpha Cronbach sebesar 0,811 yang berarti lebih besar 

dari 0,60. Dan juga variabel Tingkat Pendidikan memiliki Alpha Cronbach sebesar 0,699 

yang berarti lebih dari 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel dikatakan 

reliabel. 
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual 

N 35 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 3.56676823 
Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,061 
Negative -,111 

Kolmogorov-Smirnov Z ,111 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,190c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan Tabel 3 di atas untuk hasil uii normalitas variabel tingkat pendidikan 

dan kompensasi terhadap kinerja pegawai diketahui nilai signifikansi sebesar 0,190 lebih 

besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan nilai residual berdistibusi normal. 

 
Tabel 4. Hasil uji analisis multikoliniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Pendidikan (X1) ,518 2,762 
 Kompensasi (X2) ,518 2,762 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
 
Berdasarkan Tabel 4 Hasil uji multikolinearitas diperoleh nilai Variance Inflation 

Factor (VIF) sebesar 2,762 dan nilai Tolerance sebesar 0,518. Hasil keputusan untuk uji 

multikolinearitas adalah jika nilai tolerance (0,518) >0,10 dan nilai VIF (2,762) < 10 maka 

dapat diartikan bahwa tidak terjadi multikolinearitas, maka dapat disimpulkan bahwa 

model yang digunakan tidak mengandung gejala multikolinearitas. 

 

Tabel 5. Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,558 3,387  ,621 ,501 
 Tingkat Pendidikan (X1) ,321 ,222 ,212 3,008 ,004 
 Kompensasi (X2) ,219 ,120 ,200 5,102 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
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Berdasarkan hail pengujian pada Tabel 5, diperoleh nilai thitung >tabel atau (3,073 

>2,026), dengan tingkat signifikansi sebesar 0,004 (0,004 < 0,05) karena demikian 

hipotesis pertama yang diajukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai. Karena thitung >tabel (3,008 >2,030) maka 

Ho ditolak dan Ha diterima yang diartikan variabel bebas secara parsial signifikan. Dapat 

disimpulkan hipotesis pertama menyatakan bahwa tingkat pendidikan mempunyai 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada kantor Kecamatan 

Sukaraja. Sedangkan pada pengujian secara parsial pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

pegawai menghasilkan nilai thitung sebesar 5,102 (>2,030) dan nilai Sig. sebesar 0.000 

(<0,05) maka hal ini dapat dikatakan bahwa kompensasi memiliki pengaruh yang positif 

(B=0,219) dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya untuk pengujian secara 

simultan dapat dilihat pada Tabel 6. Hal ini dilakukan untuk membuktikan apakah variabel 

tingkat pendidikan (X1) dan kompensasi (X2) secara simultan mempunyai pengaruh 

terhadap kinerja pegawai (Y). 
 

Tabel 6. Uji Simultan (F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 147,534 2 68,200 9,625 ,000b 
 Residual 360,621 32 15,829   
 Total 508,155 34    

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 
b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan (X1), Kompensasi (X2) 

 
Berdasarkan Tabel 6 hasil uji F pada hipotesis tingkat pendidikan dan kompensasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai diperoleh hail uji Fhitung sebesar 9,625 dan Ftabel 

pada derajat kebebasan (dk) = n-k-1 atau 35-2-1 = 32 sebesar 3,28 sehingga Fhitung > 

Ftabel (9,625 > 3,28) dengan tingkat signifikansi sebesar 0,005 (0,005 <0,05). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh signifikan 

antara variabel tingkat pendidikan dan kompensasi terhadap kinerja pegawai pada kantor 

Kecamatan Sukaraja. 

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,635a ,583 ,544 5,60397 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan (X1), Kompensasi (X2) 
 

Berdasarkan Tabel 7 dipengaruhi nilai koefisien R square (R2) sebesar 0,583. Hal ini 

dapat diartikan bahwa variabel tingkat pendidikan dan kompensasi mempengaruhi 
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sebesar 58,3% terhadap kinerja pegawai sedangkan sisanya sebesar 41,7% dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

Hasil dari pengujian hipotesis pertama tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai, sehingga hipotesis pertama (HI) diterima. Hal in di karenakan pengaruh 

tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai memiliki nilai t-hitung sebesar 3,008 dan 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,004. Hal ini menunjukkan 

apabila tingkat pendidikan meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat, 

sebaliknya apabila tingkat pendidikan menurun maka kinerja pegawai juga akan menurun. 

Pendidikan merupakan aspek kemampuan seseorang yang meliputi pengetahuan, 

keterampilan, sikap, atau nilai individu yang memungkinkan pegawai mencapai 

keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan mereka melalui pencapaian hasil atau 

keberhasilan dalam menyelesaikan tugas-tugas. Penempatan pegawai yang sesuai dengan 

pendidikan sangat diperlukan untuk kelancaran tugas yang dikerjakan. Keseimbangan 

antara pendidikan dan tugas yang sesuai akan menghasilkan kinerja pegawai, artinya 

apabila pendidikan pegawai tepat pada tempat serta tugas maka kinerjanya pun akan 

menjadi baik. Hal ini juga ditunjukkan dari hasil penelitian dimana tingkat pendidikan 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.  

  

Pengaruh Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)  

Hasil dari pengujian hipotesis kedua kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima. Hal in dikarenakan pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja pegawai memiliki nilai t-hitung sebesar 5,102 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000. Hal in menunjukkan apabila kompensasi meningkat maka kinerja pegawai 

juga akan meningkat, sebaliknya apabila kompensasi menurun maka kinerja pegawai juga 

akan menurun. Kompensasi merupakan imbalan yang diberikan oleh instansi atau 

perusahaan kepada pegawai atas jasanya dalam melaksanakan tugas, kewajiban dan 

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan perusahaan. 

Ada dua hal yang perlu diingat oleh instansi dalam pemberian kompensasi. Pertama, 

kompensasi yang diterima harus dapat dirasakan adil oleh pegawai dan kedua, besarnya 

kompensasi tidak jauh berbeda dengan yang diharapkan oleh pegawai. Apabila dua hal ini 

dapat dipenuhi, maka pegawai akan merasa puas. Kepuasan akan memicu pegawai untuk 

terus meningkatkan kinerjanya. 

  

Pengaruh Tingkat Pendidikan (X1) dan Kompensasi (X2) Terhadap Kinerja Pegawai 
(Y)  

Nilai koefisien antara tingkat pendidikan (X1) dan kompensasi (X2) secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y) adalah 0,583 berarti hubungan antara tingkat 

pendidikan dan kompensasi sebesar 58,3%. Nilai positif 0,321 dan 0,219 yang terdapat 
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pada koefisien regresi variabel tingkat pendidikan dan kompensasi berarti bahwa arah 

hubungan dengan variabel kinerja pegawai adalah searah. Nilai Fhitung > Ftabel (9,625 > 

3,28) dengan tingkat signifikan sebesar 0,005 (0,005 < 0,05) maka dapat disimpulkan 

bahwa model ini berpengaruh dan dapat digunakan.  

 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 

Tingkat Pendidikan dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Sukaraja, maka dapat ditarik kesimpulannya sebagai berikut :  

1. Terdapat pengaruh antara variabel tingkat pendidikan terhadap kinerja pegawai 

adalah sebesar 0,446 yang berarti variabel tingkat pendidikan berpengaruh yang s e d 

a n dan pengaruh antara variabel kompensasi terhadap kinerja pegawai adalah sebesar 

0,457 yang berarti variabel kompensasi berpengaruh yang sedang terhadap kinerja 

pegawai.  

2. Terdapat pengaruh antara variabel tingkat pendidikan dan kompensasi adalah sebesar 

0,502 ada pengaruh yang sedang secara simultan terhadap kinerja pegawai.  

3. Variabel kompensasi berpengaruh lebih besar dengan nilai korelasi sebesar 0,457 

terhadap kinerja pegawai dari pada variabel tingkat pendidikan. Sehingga variabel 

kompensasi adalah yang mempengaruhi tingkat kinerja pegawai. 

  

Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian in di harapkan bisa membantu untuk memberi masukan kepada instansi-

instansi khususnya pada Kecamatan Sukaraja dalam meningkatkan kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai pada Kecamatan Sukaraja akan meningkat apabila kompensasi yang 

diterima sudah sesuai dengan kinerjanya. Pengamatan dari hasil pengisian kuesioner, 

masih adanya pegawai yang menerima kompensasi yang kurang sesuai. Hal ini sebaiknya 

diperhatikan oleh pihak instansi. Sehingga apabila kompensasi lebih diperhatikan kinerja 

pegawai pada kantor Kecamatan Sukaraja akan lebih meningkat. Penelitian ini akan lebih 

berguna apabila hasil dari penelitian ini digunakan untuk suatu usulan perbaikan, sehingga 

penelitian-penelitian berikutnya dapat menjadi lebih baik dan dapat memperbaiki dari 

penelitian  
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